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Mubammad Wildan

Harakah al-Tullab wa al-Siyasah: Dirasah fi
Maugqif al-Tullab al-Muslimin al-Indinisiyyin
min al-Siyasah bi Indtnisiyya

Abstract: Since the very beginning of Indonesian nationalism, students
have been instrumental in Indonesian politics. The proto-nationalist stu-
dent organization, Budi Utomo, established in 1908, was one of the cen-
tral proponents of the nationalist movement at the turn of the century.
Students also played a critical role in the political developments since 1965,
when Orde Lama (Old Order) ended and the Orde baru (New Order)
began. The present article focuses on those students who were involved in
the Muslim youth organization PII (Pelajar Islam Indonesia, Indonesian
Muslim Students’ Association), particularly on its dynamic political atti-
tudes during the Old Order and New Order.

Studies on the political attitude of students in Indonesia have been
conducted by many scholars including Harsja W. Bachtiar (1968), Stephen
A. Douglas (1970), Michael Fremerey (1976), Frangois Raillon (1983), M.
Dawam Rabardjo (1990), and Edward Aspinall (1993). However, the
majority do not pay attention to the PII and do not even consider it as a
student organization that played a leading vole in politics. One of the
main reasons for this is the fact that PII is not formally associated with
university students, but with secondary school students.

There are also some studies that particularly focus on PIL Although
none of them comprebensively define the political attitude of the PIL, to-
gether they provide enough information to outline the political attitude
the PII. Most of these studies were written by former PII activists like
Abmad A. Darban (1976), Abdul Q. Djaelani (1984), and most exten-
stvely by A.M. Marzoeki (forthcoming). Some scholars, i.e. Djam annuri
(1989) and Surjanto et al. (1989), write the history of the PII during a
certain period of time and neglect its political behavior. Marzoeki, how-
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ever, writes an extensive study on the PIIs rejection of the Asas Tunggal,
internal dissension within the PII during periods when they were illegal,
and the process prior to becoming a legal organization. Based on PII’s
various publications, periodicals, and daily newspapers, and on interviews
with its activists and its former activists, the present article provides back-
ground to understand not only PII’s rejection of Asas Tunggal but also
its current position in Indonesian politics.

Established in 1947, PII was formed in response to the educational
situation in Indonesia. Since modern education was introduced by the
Dutch Ethical Policy, Indonesia had two types of education, i.e., Western
and traditional education (pesantren). PII, along with other modernists,
intended to bridge the gap between Muslim students from Western mod-
ern schools and from Islamic traditional schools. Through its various in-
Jformal training programs, PII provides a sufficient level of Islamic knowl-
edge for students of both general and Islamic schools. Prior to the emer-
gence of the PII there were many Muslim youth organizations such as the
Pemuda Mubammadiyah (Mubammadiyah youth groups), GP Ansor
(Nahdlatul Ulama youth groups), GPII (Masyumi youth groups), HMI (an
independent organization) etc. However, some students of universities
and colleges particularly in Yogyakarta, where PII was originally estab-
lished, were of the opinion that those organizations did not provide sec-
ondary school students with sufficient knowledge of Islam. The situation
motivated them to establish a new organization, PII. Some Muslim stu-
dents perceived the establishment of PII as means of uniting all Muslim
students of secondary schools and equipping them with adequate religious
knowledge.

Although formally PII is an organization of students of secondary
schools, its existence and strength lies beyond the secondary school bound-
aries. First of all it was founded by students from the university level.
Many of its officials and members are students of universities and even
university graduates. Secondly, PII was involved in ‘adult’politics (mean-
ing, politics which were too complicated for the students of the secondary
schools), worked with adult organizations like HMI and Masjumi, against
other adult organizations like CGMI and PKI. PII might not be the only
secondary school organization with these characteristics especially during
the crisis of 1965-1966, but it is —worthwhile to attempt— to understand
what is unique about such an important organization as PII. The present
article is belpful in analyzing the relationship between PII and other Mus-
lim organizations, non-Muslim organizations, international organiza-

tions, and finally the Old Order and New Order goverments.
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Mubammad Wildan

Harakah al-Tullab wa al-Siyasah: Dirasah fi
Maugqif al-Tullab al-Muslimin al-Indinisiyyin
min al-Siyasah bi Indunisiyya

Abstraksi: Tidak diragukan lagi sejak masa pembentukan Indonesia men-
jadi sebuah negara-bangsa, mabasiswa memainkan peranan yang sangat pent-
ing. Pada tabun 1920 sampai 30-an, Budi Utomo, didirikan oleh mahasiswa
kedokteran di Jakarta (STOVIA), menjadi gerakan nasionalisme pertama di
Indonesia. Begitu juga pada tabun 1965 dan sesudabnya, ketika Orde Lama
berakbir dan Orde Baru berdiri. Artikel ini berusaha menyajikan pembabasan
tentang gerakan mabasiswa yang tergabung dalam organisasi pemunda Is-
lam PII (Pelajar Islam Indonesia), dengan fokus pembahasannya pada stkap
dan pandangan politik mereka pada masa Orde Lama dan Orde Baru.

Beberapa studi penting tentang gerakan mabasiswa di Indonesia sudah
dilakukan oleb sejumlab sarjana, di antaranya Harsja W. Bakhtiar (1968),
Stephen A. Douglas (1970), Michael Fremerey (1976), Frangois Raillon (1983),
M. Dawam Rabardjo (1990), dan Edward Aspinall (1993). Namun, yang
menarik adalah babwa tidak satu pun di antara studi-studi di atas yang
memberikan perhatian memadai pada PII. Babkan, mereka tidak mengang-
gapnya sebagai gerakan mahasiswa yang punya peranan penting dalam poli-
tik Indonesia. Hal ini terutama didasarkan pada anggapan babwa PII bu-
kanlab organisasi yang diasosiasikan dengan mabasiswa, tetapi dengan siswa-
siswa sekolah menengah dan atas.

Beberapa studi tentang PII belakangan mulai muncul, walaupun tidak
sepenubnya berkonsentrasi pada sikap politik PII. Hampir semua karya-karya
tersebut ditulis oleb aktivis PII seperti Abmad A. Darban (1976), Abdul Q.
Dijaelani (1984), dan terutama A.M. Marzoeki (akan terbit). Sementara itu
beberapa sarjana, dalam bal ini Djam annuri (1989) dan Surjanto et al. (1989),
menulis sejarab PII pada kurun-kurun waktu tertentu dan terkesan meng-
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hindari pembahasan aspek politik PII. Marzoeki memang membahas sikap
politik PII, tetapi hanya terkonsentrasi pada penolakan PII terhadap Asas
Tunggal. Berdasar pada publikasi-publikasi PII, surat kabar, dan wawan-
cara dengan sejumlab aktivis dan bekas aktivis PII, artikel berikut ini mem-
berikan latar belakang untuk memahami bukan banya penolakan PII ter-
hadap Asas tunggal tetapi juga posisi PII dalam percaturan politik Indonesia.

Didirikan pada 1947, PII terutama merupakan akibat dari sistim pen-
didikan yang berkembang di Indonesia. Sejak Politik Etik Belanda mem-
perkenalkan sistem pendidikan modern, sistim pendidikan di Indonesia
menjadi dua: sistem pendidikan Barat dan sistem pendidikan tradisional
(pesantren). P, bersama-sama dengan kelompok modernis lain, berusaba
menjembatani jarak antara mereka yang belajar di sekolah-sekolah Barat
modern dengan yang belajar di sekolar-sekolah Islam tradisional. Melalui
training-training informal, PII mampu membekali siswa- siswi di kedua
sistim pendidikan tersebut dengan pengetafman agama yang cukup mema-
dai. Sebelum PII memang ada organisasi-organisasi kepemudaan dari or-
ganisast sostal Muslim, seperti Pemuda Mubammadiyah, GP Ansor, GPII,
HMI dll. Namun bagi beberapa kalangan mabasiswa terutama di Yogy-
akarta, tempat di mana PII berdiri, organisasi-organisasi tersebut gagal mem-
berikan bekal pengetabuan Islam yang cukup kepada siswa-siswi sekolah
menengah. Kesadaran inilab yang mendorong mereka mendirikan organ-
isasi baru PII. Sementara kelompok Muslim Islam lain memandang pendiri-
an organisasi baru ini sebagai upaya mempersatukan semua siswa-siswi
sekolah menengah dan membekali mereka dengan pengetabuan agama yang
cukup.

Walaupun secara formal PII adalab organisai siswa-siswi sekolah menen-
gah, keberadaannya ada di luar batas-batas sekolah menengab. Pertama, or-
ganisasi ini tidak didirtikan oleb siswa-siswi sekolah menengah, tetapi oleh
mabasiswa-mabasiswa di tingkat universitas. Baik pengurus maupun ang-
gotanya banyak berasal dari kalangan mabasiswa, babkan tamatan univer-
sitas. Kedua, PII terlibat intensif dalam aktifitas politik, bekerja sama den-
gan organisai-organisasi Muslim seperti HMI dan Masjumi, melawan organ-
isasi-organisast non-Islam seperti CGMI dan PKI. Bisa jadi PII bukan satu-
satunya organisasi di tingkat sekolah menengah yang memiliki karakteristik
unik seperti ini terutama pada masa-masa krisis seperti pada 1965-1966, teta-
pi justeru keunikan tersebut sangatlah menantang untuk dikaji terutama
menyangkut organisasi yang sangat penting seperti PII. Artikel ini bisa me-
nolong kita untuk memabami hubungan antara PII dengan organisasi-or-
ganisasi Muslim lain, organisasi-organisasi non-Muslim, organisasi-organ-
isasi internasional, serta pemerintah yang berkuasa (Orla dan Orba).
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